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EDITORS’ NOTE 

 

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a 

continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the 

Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.  

 

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together 

the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the 

Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the 

seminar would not have been possible. 

 

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are 

those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University, 

Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA), 

Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia). 

 

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in 

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13 

papers (miscellaneous).  
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PEMAHAMAN DAN PENGGUNAAN CANGKRIMAN OLEH  

MASYARAKAT JAWA SEKARANG 

 

P. Ari Subagyo 

Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta 

ari130267@yahoo.com 

 

Abstract 

 

Javanese communities in Yogyakarta Special District (DIY) still understand 

cangkriman, but their under-standing tends to go down. Active user generation of 

cangkriman (45 years old above) decrease naturally and the younger generation 

Javanese just understand cangkriman only through Javanese Language lesson in IV 

level on their Elementary School. After that, they will forget it. Contemporary Javanese 

communities in DIY use cangkriman more rarely. Only 46% of respondents still use 

cangkriman occasionally. The more they are urban, the more they unuse cangkriman. 

Preservation of cangkriman can be conducted through competitions, inserting it in 

formal and informal ceremonies and speeches, and playing it in communities programs.  

 

Keywords: cangkriman, Javanese community, understanding, using, Yogyakarta 

Special District  

  

 

1. Pendahuluan 

Ada pernyataan mengejutkan sekaligus menggugah pada sesi pleno terakhir International Seminar 

Language Maintenance and Shift (LAMAS) III, 1-2 Juli 2013. “Javanese language and culture can be 

said to be understudied,” kata Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo yang tampil sebagai salah satu 

pembicara. Bahasa dan budaya Jawa kurang diteliti atau tersisih dari perhatian para peneliti. 

Pernyataan itu didukung bukti tidak/belum adanya dokumentasi dan telaah yang memadai atas 

cangkriman (teka-teki tradisional) bahasa Jawa. Padahal bahasa Jawa merupakan bahasa “besar” 

dengan penutur sekitar 83,4 juta orang yang tersebar di Nusantara maupun mancanegara (lih. 

ethnologue.com). Dalam berbagai buku pelajaran Bahasa Jawa, misalnya Hartatik (2011), Prayitna 

dan Tofani (2010), Wasana (2011), hanya dijumpai 30-an contoh cangkriman. Di pihak lain, teka-teki 

tradisional dalam bahasa Woisika di Kepulauan Alor — yang jumlah penuturnya hanya sekitar 12 ribu 

orang — telah didokumentasi dan ditelaan oleh Stokhof (1980).  

Pernyataan Kaswanti Purwo telah menggugah penulis untuk mengadakan dokumentasi dan 

telaah atas cangkriman di DIY (Subagyo dan Antono, 2014). Sekitar 200 cangkriman berhasil 

didokumentasikan serta ditelaah cara penciptaan dan fungsinya dalam masyarakat Jawa. Berikut ini 

beberapa contohnya: 

 

(1) Yen digendhong nangis, yen didhunke anteng, apa? (Wangsulane: Ceret) 

‘Kalau digendong menangis, kalau diturunkan diam, apa?’ (Jawaban: Ceret) 

(2) Apa bedane tiyang listrik karo tiyang jaler? (Wangsulane: Tiyang listrik madhangi, tiyang jaler 

metengi) ‘Apa beda tiang listrik dan lelaki?’ (Jawab: Tiang listrik menerangi, lelaki metengi 

‘menghamili’)  

(3) Yu mahe rong, lut mahe ndhut (= Yuyu omahe ngerong, welut omahe lendhut) ‘Ketam rumahnya 

di lubang, belut rumahnya di lumpur’  

 

Masalahnya, bagaimana pemahaman dan penggunaan cangkriman oleh masyarakat Jawa 

zaman sekarang? Jawaban atas pertanyaan itulah yang dipaparkan dalam makalah ini.  

 

2. Landasan Teori dan Metodologi 

2.1 Landasan Teori 

Cangkriman adalah pertanyaan yang harus dijawab (ditebak) (Prayitna dan Tofani, 2010: 119; 

Hartatik, 2011: 68). Sinonim cangkriman dalam bahasa Jawa adalah bedhekan dan batangan (Tim 

mailto:ari130267@yahoo.com
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Balai Bahasa Yogyakarta, 2011: 90; Poerwadarminta, 1939: 625). Padanan cangkriman dalam bahasa 

Indonesia adalah teka-teki (Prawiroatmojo, 1981: 57) atau tebakan (Sugono, dkk., 2008: 242), dan 

padanannya dalam bahasa Inggris adalah riddle, enigma, conundrum (Robinson dan Wibisono, 2002: 

133). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat (Sugono, dkk., 2008: 

1420), teka-teki diberi pengertian “soal yang berupa kalimat (cerita, gambar) yang dikemukakan 

secara samar-samar, biasanya untuk permainan atau untuk mengasah pikiran, misal yang 

digantungkan di atas, yang menggantungkan di bawah, orang menaikkan layang-layang; tebakan; 

terkaan.”  

Cangkriman atau teka-teki merupakan bentuk permainan bahasa atau permainan kata-kata 

karena manusia merupakan makhluk bermain (homo ludens) (lih. Danandjaja, 1986; Suwanto, 2009: 

9). Sebagai permainan bahasa, cangkriman terus hidup sesuai dengan perkembangan masyarakat 

sehingga teka-teki baru terus bermunculan dengan bahasa dan pola-pola mutakhir sebagaimana 

ditunjukkan Wijana (2013). Sebagai teka-teki tradisional, cangkriman mencerminkan ciri budaya 

agraris (Kaswanti Purwo (2013).  

 

2.2 Metodologi 

Data berupa informasi mengenai pemahaman dan penggunaan cangkriman oleh masyarakat Jawa 

sekarang dihimpun melalui kuesioner yang diisi oleh 100 orang responden yang tersebar di kabupaten 

dan kota di Provinsi DIY. Responden mencakup warga beretnis Jawa yang merupakan penutur aktif 

bahasa Jawa dengan latar belakang usia, pendidikan, profesi atau pekerjaan, dan status sosial yang 

berbeda-beda. Seratus responden tersebut masing-masing 20 orang berasal dari Kampung 

Purwokinanti, Kecamatan Pakualaman dan Kampung Baciro, Kecamatan Gondokusuman (Kota 

Yogyakarta), Perum Minomartani, Desa Minomartani, Kecamatan Ngaglik dan Kelurahan 

Sumberharjo, Kecamatan Prambanan (Kabupaten Sleman), Desa Tirtonirmolo, Kecamatan Kasihan 

dan Desa Imogiri, Kecamatan Imogiri (Kabupaten Bantul), Desa Banyusoca, Kecamatan Playen dan 

Desa Girisubo, Kecamatan Panggang (Kabupaten Gunung Kidul), serta Desa Gerbosari, Kecamatan 

Samigaluh dan Desa Kembang, Kecamatan Nanggulan (Kabupaten Kulon Progo).  

Informasi yang telah terkumpul melalui kuesioner kemudian diolah dengan metode kuantitatif 

sederhana hingga dihasilkan persentase jawaban untuk setiap butir pertanyaan. Data kuantitatif itu lalu 

ditafsirkan dalam kaitannya dengan konteks sosial-budaya masyarakat Jawa. Data kuantitatif itu juga 

didukung data kualitatif berupa jawaban (dan proses) dalam “Kuis Cangkriman” yang secara faktual 

menunjukkan pemahaman dan penggunaan cangkriman dalam masyarakat.  

 Hasil analisis data disajikan dengan metode informal dan formal sebagaimana yang 

ditawarkan Sudaryanto (1993). Metode informal adalah cara pemaparan hasil analisis data dengan 

kata-kata biasa. Adapun metode formal yang digunakan dalam laporan ini adalah penggunaan tabel 

untuk mendukung metode informal. 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berikut ini akan dibahas pemahaman dan penggunaan cangkriman oleh masyarakat Jawa sekarang 

khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta.  

 

3.1 Pemahaman Masyarakat Jawa Sekarang tentang Cangkriman 

Hingga tahun 1980-an, cangkriman merupakan fenomena budaya yang lazim dijumpai dalam 

komunikasi dan pergaulan sehari-hari masyarakat Jawa di DIY. Cangkriman hidup dan digunakan 

oleh semua lapisan sosial dan usia. Miskin ataupun kaya, tua ataupun muda, apa pun latar belakang 

pendidikan dan sosialnya, di desa maupun di kota. Warga masyarakat biasa saling berinteraksi dengan 

cangkriman. Itulah yang terjadi hingga tiga puluhan tahun lalu. Namun, pemahaman dan penggunaan 

cangkriman di kalangan masyarakat Jawa di DIY sekarang telah berubah.  

 

3.1.1 Gambaran Umum Pemahaman Masyarakat Jawa Sekarang tentang Cangkriman 

Secara umum dapat dikatakan bahwa masyarakat Jawa sekarang masih memahami cangkriman. 

Namun, penting dikatakan pula bahwa pemahaman itu cenderung semakin turun. Gambaran umumnya 

sebagai berikut. Pertama, anak usia 1 s.d. 9 tahun (prasekolah s.d. kelas III SD) belum mengetahui 

ihwal cangkriman karena belum menerima pelajaran tentang cangkriman dan sama sekali tidak pernah 

bermain cangkriman. Anak-anak keluarga Jawa zaman  sekarang, terutama di perkotaan, cenderung 
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tidak lagi menggunakan bahasa Jawa dalam keseharian di rumah dan pergaulan. Fungsi bahasa Jawa 

di dua ranah itu telah digantikan oleh bahasa Indonesia.  

Kedua, anak-anak usia 10 s.d. 12 tahun (kelas IV s.d. VI SD) memiliki pemahaman yang 

tinggi tentang cangkriman. Pemahaman diperoleh secara formal lewat pelajaran Bahasa Jawa di 

sekolah. Namun, pemahaman itu pun sesungguhnya sangat terbatas sebab contoh cangkriman yang 

terdapat dalam buku, sekitar 20 buah. Jika kepada mereka diajukan cangkriman di luar contoh-contoh 

yang ada dalam buku, dapat dipastikan mereka tidak mampu menjawab.  

Ketiga, di kalangan remaja usia 13 s.d. 18 tahun (siswa SLTP dan SLTA), pemahaman 

tentang cangkriman menurun menjadi sedang. Mereka mulai lupa karena cangkriman tidak lagi 

dijadikan bahan pelajaran Bahasa Jawa. Keadaan ini berkebalikan dengan situasi hingga tahun 1980-

an ketika cangkriman masih digunakan dalam kehidupan sehari-hari.  

Keempat, pada rentang usia 19 s.d. 44 tahun (usia kuliah hingga produktif bekerja), 

pemahaman tentang cangkriman menjadi rendah. Mereka sudah lupa pada pelajaran Bahasa Jawa di 

kelas IV SD yang mereka peroleh antara enam hingga 32 tahun yang lalu. Apalagi dalam lingkungan 

kuliah dan kerja, sangat mungkin mereka lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia, bahkan 

bahasa asing. Kalau toh masih berbahasa Jawa dalam komunikasi sehari-hari, mereka tidak lagi 

bermain cangkriman.  

Kelima, di kalangan orang Jawa berusia 45 tahun ke atas yang asli dan tinggal di Yogyakarta, 

pemahaman tentang cangkriman berada pada rentang sedang hingga tinggi. Hal ini dapat dimaklumi 

sebab mereka pernah menjadi pelaku bermain cangkriman dalam situasi Daerah Istimewa Yogyakarta 

sebelum tahun 1980. Saat itu belum ada listrik, belum banyak televisi di rumah-rumah warga, dan 

masyarakat Jawa masih menikmati dan merindukan padhang mbulan. Mereka masih ingat berbagai 

cangkriman dan memori mereka mudah dibangkitkan.  

Gambaran umum itu terbukti dalam “Kuiz Cangkriman” yang penulis selenggarakan saat 

Malam Tirakatan Peringatan Ke-69 Kemerdekaan RI Warga RT 16 RW 04 Perumnas Minomartani, 

Ngaglik, Sleman, Yogyakarta, Sabtu, 16 Agustus 2014. Dari 15 cangkriman yang penulis ajukan, 

terjawab 10. Para warga yang mampu menjawab adalah mereka yang berada dalam kisaran usia 10 

s.d. 12 tahun dan di atas 45 tahun, sebagaimana tampak dalam tabel di bawah ini. 

 

Tabel Cangkriman dan Penjawabnya dalam “Kuiz Cangkriman” 

 

No. Cangkriman 
Penebak 

Nama Usia (Th) Pekerjaan 

1 Sega sekepel dirubung tinggi (Salak) Umar 

Abdurrahman 

Najah 

11  Siswa SD Kelas V 

SDN Minomartani 

6 

2 Dikethok malah dhuwur, apa? (Kathok) Endro Sasmito 48  Pemandu WIsata 

3 Isa bengok-bengok, ning ora isa omong (Sepur) Suhodo 58  Konsultan Hukum 

4 Pitik walik saba meja, apa? (Sulak) Sri Nardiati 46 WIraswasta Salon 

5 Burnaskopen (=Bubur panas kokopen)  Siti Munawaroh 60  Ibu Rumah Tangga 

6 Dicokot bongkote, sing kalong pucuke (Rokok) Triyanto 60  Pensiunan Pemda 

DIY 

7 Yu mahe rong, lut mahe ndhut (Yuyu omahe 

ngerong, welut omahe lendhut) 

Suharto 64  Swasta  

8 Bapak pocung, renteng-renteng kaya kalung. 

Dawa kaya ula. Pencokanmu wesi miring. Sing 

disaba si pocung mung turut kutha. (Sepur)  

Sonten  

(Ibu Sukarman) 

67  Ibu Rumah Tangga 

9 Mbokne dielus-elus, anake diidak-idak (Andha)  Martino Rudyas 10  Siswa SD Kelas 

IV 

10 Kewan apa sirahe neng sikil, mripate neng sikil, 

irunge neng sikil, cangkeme neng sikil, pokoke 

kabeh neng sikil? (Kuthuk kepidak) 

Sri Mulyani 52  PNS Kanwil 

Departemen 

Keuangan DIY 

 

3.2.3 Gambaran Lebih Detail Pemahaman Masyarakat Jawa Sekarang tentang Cangkriman 

Jawaban atas kuesioner memperlihatkan gambaran lebih detail sebagai berikut. Pertama, tentang 

pengertian cangkriman, hanya 10% responden yang tidak tahu bahwa cangkriman merupakan teka-
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teki tradisional yang juga lazim disebut bedhekan atau batangan. Mereka memahami cangkriman 

sebagai nasihat (ular-ular) dan pemanjangan kata (kerata basa). Artinya, tidak semua orang Jawa 

sekarang tahu pengertian cangkriman sehingga disalahartikan sebagai ular-ular (nasihat) dan kerata 

basa (pemanjangan kata).  

Kedua, semua responden (100%) memahami secara benar jawaban/maksud beberapa 

cangkriman, seperti Sega sekepel dirubung tinggi, Pitik walik saba kebon, dan Pitik walik saba meja. 

Data ini memperlihatkan bahwa ada cangkriman yang tergolong populer (dikenal masyarakat) 

sehingga terkesan sederhana dan mudah ditebak. 

Ketiga, cangkriman berbentuk frasa/kalimat semu (berjenis wancahan) yang diciptakan 

dengan akronimisasi dapat dikatakan tidak populer. Sebagai bukti, hanya 46% responden yang 

memahami bahwa Burnaskopen sebagai cangkriman, 38% mengatakan bukan cangkriman, dan 16% 

menyatakan tidak tahu. Data ini menunjukkan bahwa masyarakat kurang memahami cangkriman 

berbentuk frasa/kalimat semu (berjenis wancahan). Kenyataan ini terkonfirmasi saat “Kuis 

Cangkriman”, yakni cangkriman berjenis wancahan terkesan lebih sulit ditebak sehingga warga 

mengusulkan cangkriman jenis ini tidak ditanyakan.  

Keempat, cangkriman berbentuk wacana tembang juga kurang dipahami oleh masyarakat 

sekarang. Ketika ditanyakan apakah tembang pocung tentang sepur ‘kereta api’ (Bapak pocung, 

renteng-renteng kaya kalung …. dst.) merupakan cangkriman, 68% menyatakan itu cangkriman, 22% 

menjawab bukan, dan 10% menjawab tidak tahu.  

 Kelima, pemahaman masyarakat tentang cangkriman bersumber utama pada pelajaran 

sekolah. Jawaban itu dinyatakan oleh 67% responden. Kaitan antara usia responden dan sumber 

pemahaman memang tidak dilacak lebih jauh. Namun, angka ini menunjukkan bahwa bagi sebagian 

besar responden, pelajaran Bahasa Jawa membantu membangkitkan ingatan tentang cangkriman. Hal 

itu didukung bukti ketika responden diminta menuliskan cangkriman yang mereka ingat, yang muncul 

adalah cangkriman-cangkriman populer yang lazim dijumpai dalam buku pelajaran Bahasa Jawa di 

sekolah, seperti Pitik walik saba kebon dan Sega sekepel dirubung tinggi. Meskipun demikian, ada 

sekitar 5% responden yang mampu menuliskan cangkriman lain, seperti Yen digendhong nangis, yen 

didhunke anteng, apa? dan Telek biru (= Kintel melek, babi turu ‘Katak begadang, babi tidur’).  

 

3.2 Penggunaan Cangkriman oleh Masyarakat Jawa Sekarang  

Lewat jawaban kuesioner yang diisi oleh 100 responden tersebut, juga dapat terlacak penggunaan 

cangkriman dalam masyarakat Jawa sekarang. Pertama, hanya 46% responden yang masih 

menggunakan cangkriman. Jadi kurang dari separoh. Dari persentase itu, hanya 4% yang 

menggunakan dengan frekuensi sering, 70% menggunakan kadang-kadang, 9% jarang, dan 18% 

sangat jarang. Tidak ada satu pun responden yang menggunakan cangkriman “sangat sering”.  

Kedua, dari 46% responden yang masih menggunakan cangkriman, sebarannya 

memperlihatkan perbedaan masyarakat berciri kota dan desa. Hanya 4% di Kota Yogyakarta dan 13% 

di Sleman, tetapi di Kulonprogo 31%, Bantul 30%, dan Gunungkidul 22%. Angka-angka ini 

menunjukkan bahwa semakin kota sebuah masyarakat, semakin sedikit menggunakan cangkriman, 

sebagaimana di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. Sebaliknya, makin berciri desa, masyarakat 

semakin banyak ber-cangkriman, seperti tampak di Kulonprogo, Bantul, dan Gunungkidul.  

Ketiga, motif penggunaan cangkriman sebagian besar untuk melucu, yakni dinyatakan oleh 

51% responden. Ada 26% bermotif menghangatkan suasana, 19% menunjukkan pengetahuan, dan 

hanya 5% tanpa tujuan. Dikaitkan dengan fungsi cangkriman, fungsi rekreatif paling menonjol, 

disusul fungsi sosial, dan fungsi eksistensial. Motif itu selaras dengan kesenangan para reponden jika 

ada orang menggunakan cangkriman, yaitu 60% menyatakan senang karena lucu dan menghibur.  

Keempat, mayoritas responden (96%) setuju dan mendukung jika cangkriman terus 

digunakan. Alasan utamanya untuk melestarikan bahasa dan budaya Jawa serta menciptakan suasana 

akrab dan santai. Alasan itu menguatkan bahwa fungsi rekreatif dan sosial memang paling menonjol, 

selain adanya alasan yang lebih besar atau bersifat kultural-ideologis, yaitu untuk pelestarian bahasa 

dan budaya Jawa. Terkait dengan upaya pelestarian, sebagian besar responden (84%) berpendapat 

bahwa cangkriman masih mungkin dihidupkan lagi dalam masyarakat. 

 Kelima, beberapa cara dapat ditempuh untuk melestarikan cangkriman. Ada 55% responden 

mendukung pelestarian cangkriman melalui lomba, 24% mendukung cangkriman disisipkan oleh 

pewara (master of ceremony) dalam resepsi pernikahan atau sunatan, 12% menyetujui jika 
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cangkriman disisipkan dalam pidato, serta 9% responden menyokong jika cangkriman dijadikan acara 

pokok dalam kegiatan warga, seperti Tujuh Belasan (peringatan HUT Kemerdekaan Republik 

Indonesia) dan Sawalan (perayaan Idul Fitri atau halal bilhalal).  

 

4. Penutup  

Pemahaman masyarakat Jawa sekarang tentang cangkriman dapat dikatakan masih baik, tetapi terus 

mengalami penurunan. Generasi yang berusia di atas 45 tahun masih memiliki pemahaman yang 

tinggi tentang cangkriman sebab mereka pernah menjadi pengguna cangkriman. Namun, secara 

alamiahj mereka terus berkurang. Di pihak lain, generasi tengah (berusia 19 s.d. 44 tahun) memiliki 

pemahaman rendah tentang cangkriman karena cenderung makin jarang berbahasa Jawa dan bermain 

cangkriman. Pemahaman mereka semata-mata bersumber pada pelajaran Bahasa Jawa yang sudah 

terlewat. Generasi berusia 13-18 tahun (siswa SLTP dan SLTA) masih memahami cangkriman pada 

level sedang sebab mereka sudah tidak lagi mendapatkan pelajaran tentang cangkriman, tetapi masih 

ingat pelajaran waktu SD. Adapun mereka yang memiliki pemahaman tinggi tentang cangkriman 

ditemui pada rentang usia 10 s.d. 12 tahun (kelas IV s.d. VI SD) karena mereka sedang memeroleh 

pelajaran tentang cangkriman.  

Penggunaan cangkriman oleh masyarakat Jawa sekarang semakin sedikit. Hanya 46% 

responden menyatakan masih menggunakan cangkriman dengan frekuensi “kadang-kadang”. Warga 

Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman yang berciri masyarakat kota, lebih sedikit menggunakan 

cangkriman. Sebaliknya, respoden dari Kabupaten Kulonprogo, Bantul, dan Gunung Kidul yang 

berciri lebih desa, lebih banyak menggunakan cangkriman. Motif utama penggunaan cangkriman 

adalah untuk melucu (51%), menghangatkan/mengakrabkan suasana (26%), dan menunjukkan 

pengetahuan (19%). Sebagian besar responden (96%) setuju dan mendukung jika cangkriman terus 

digunakan, dengan alasan untuk melestarikan bahasa dan budaya Jawa serta menciptakan suasana 

akrab dan santai (fungsi sosial dan rekreatif). Sebagian besar responden (84%) berpendapat bahwa 

cangkriman masih mungkin dihidupkan lagi dalam masyarakat. Cara yang dapat ditempuh untuk 

melestarikan cangkriman adalah (a) melalui lomba (didukung 55% responden), disisipkan oleh 

pewara atau MC dalam acara resepsi perkawinan atau sunatan (24%), disisipkan dalam pidato (12%), 

serta dijadikan acara pokok dalam kegiatan warga (9%). 
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